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MOTTO 

 

“Orang yang hidup di Indonesia kemudian tidak melakukan perjuangan dia telah 

berbuat maksiat. Orang yang memikirkan masalah ekonominya sendiri saja dan 

pendidikannya sendiri, orang itu tekah berbuat maksiat. Kita harus memikirkan 

perjuangan rakyat banyak” 

(Alm. KH. Zaini Munʻim, Pendiri dan Pengasuh PP Nurul Jadid Probolinggo) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi arab-latin ini sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba<>’ B Be ب

 ta<>’ T Te ت

 sa>’ S es (dengan titik di atas) ث

 ji<<>m J Je ج

 h{a>’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>’ Kh ka dan ha خ

 da>l D De د

 za>l Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 si>n S Es س

 syi>n Sy es dan ye ش

 s{a>d S es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d D de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>’ T te (dengan titik di bawah) ط
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 z}a>’ Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Wa>wu W We و

 h>a> H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya>’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

متعقدّين   ditulis muta‘aqqadῑn 

 ditulis ‘iddah    عدةّ

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, 

 ditulis hibah   هبة

 ditulis jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

الله نعمة      ditulis ni’matullah 

الفطر زكاة   ditulis zakātul-fiṭri 

D. Vokal Pendek 

  َ   (fatḥah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis daraba ض 

   َ   (kasrah) ditulis i contoh   م  ditulis fahima ف ه 

  َ    (dammah) ditulis u contoh  ت ب  ك  ditulis kutiba 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas) 

  ditulis jāhiliyyah جاهليةّ

2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis yas’ā يسعى

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)  

مجيد  ditulis majῑd 

4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 
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 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدتّ

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh: 

 ditulis Al-Qur’ān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’ditulis As-Samā السماء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض ذوى  ditulis Żawi al-furūd 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

السنة أهل  ditulis Ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

Bani Israīl menjadi salah satu pembahasan utama al-Qur’an dan kisahnya seringkali 

didapati di dalamnya. Salah satu kelompok ayat berkenaan dengan Bani Israīl 

adalah Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43. Dalam kelompok ayat tersebut, Allah 

berkomunikasi melalui al-Qur’an dengan Bani Israīl dan sekaligus merespon 

realitas keingkaran mereka terhadap al-Qur’an dan Nabi Muhammad Saw. 

Sayangnya, beberapa penafsiran yang telah dilakukan oleh para ulama terhadap 

kelompok ayat ini masih bersifat normatif (seperti perintah untuk beriman, 

menunaikan shalat dan membayar zakat) dan reduktif (hanya terbatas pada kisah-

kisah Bani Israīl). Bahkan, beberapa kitab tafsir seperti Tafsīr al-Ṭabarī dan Ibn 

Kaṡīr mengutip riwayat-riwayat tentang perdebatan keabsahan menerima upah atas 

pengajaran al-Qur’an dalam menafsirkan potongan ayat wa lā tasytarū bi āyātī 

ṡamanan qalīlan pada Q.S. al-Baqarah [2]: 41. Perdebatan ini, dalam 

perkembangannya, justru dijadikan dalil oleh para ulama untuk melarang aktivitas 

pertukaran (komodifikasi) al-Qur’an dengan hal-hal yang bersifat duniawi. Wasiat 

KH. Munawwir misalnya, beliau melarang santrinya mengikuti Lomba Musabaqah 

Hifdzil Qur’an karena dianggap telah menukarkan ayat Allah dengan sesuatu yang 

bersifat duniawi, yaitu hadiah berupa uang, beasiswa maupun lain sebagainya. 

Penafsiran seperti ini, menurut penulis, hanya akan mereduksi dan menyempitkan 

makna kelompok ayat tersebut. Oleh karenanya, perlu kajian dan penelitian yang 

lebih mendalam tentang kelompok ayat Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43. Sehingga 

diharapkan akan didapatkan makna (signifikansi) serta hikmah diturunkannya 

kelompok ayat ini agar al-Qur’an selalu relevan (ṣālih) dalam ruang dan waktu 

apapun. Dalam upaya penggalian makna yang dimaksud, penulis menganalisis 

kelompok ayat ini dengan pendekatan Maʻnā-cum-Maghzā, yang digagas oleh 

Sahiron Syamsuddin. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka (library 

research) dan diwaktu yang bersamaan bersifat analisis-kritis melalui pendekatan 

maʻnā-cum-maghzā. Pendekatan maʻnā-cum-maghzā mencakup beberapa langkah 

analisis-kritis, yaitu: pertama, penggalian makna historis (al-maʻna al-tārikhī) 

ketika kelompok ayat tersebut diturunkan di masa Nabi Muhammad. Langkah ini 

akan menyajikan analisis linguistik, intratekstual, intertekstual dan analisis konteks 

historis mikro maupun makro kelompok ayat. Setelah mendapat makna historis 

tersebut maka langka kedua adalah penggalian signifikansi fenomenal historis (al-

maghzā al-tārikhī). Langkah terakhir adalah upaya pengembangan signifikansi 

fenomenal historis dengan mengkontekstualisasikannya ke dalam konteks kekinian 

yang diistilahkan dengan analisis signifikansi fenomenal dinamis (al-Maghzā al-

Mutaḥarrik al-Muʻāṣir).  

Hasil penelitian yang didapatkan oleh penulis adalah: pertama, makna historis Q.S. 

al-Baqarah [40-43] yaitu perintah Allah kepada Bani Israil untuk mengingat-ingat 

kenikmatan dan anugrah yang telah diberikan kepada mereka dan leluhur mereka; 
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perintah Allah agar Bani Israil beriman kepada al-Qur’an dan Nabi Muhammad 

Saw.; larangan menukarkan keimanan dengan hal-hal duniawi (ṡamanan qalīlan); 

larangan menyebarkan kebohongan dan menyembunyikan sifat-sifat Nabi 

Muhammad yang telah tertera dalam kitab mereka, Taurat; perintah untuk 

melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan menta’ati syari’at Allah. Kedua, 

signifikansi historis kelompok ayat ini adalah seruan untuk mengimani kebenaran 

yang didasarkan pada bukti dan keterangan historis; perintah untuk memenuhi 

perjanjian yang telah terjalin; Larangan menjadikan kekuasaan untuk meraup 

kepentingan kelompok atau personal dengan cara menyebarkan hoaks dan 

propaganda kepada umatnya; Perintah untuk menjadi manusia yang saleh ritual dan 

saleh sosial sebagai bukti serta konsekuensi keimanan seseorang. Sedangkan, 

signifikansi fenomenal dinamis kelompok ayat ini diklasifikasikan menjadi lima 

aspek, yaitu: pertama, aspek seni berkomunikasi: komunikasi persuasif dalam 

berdakwah; kedua, aspek etika penguasa: larangan menjadikan kekuasaan sebagai 

alat untuk meraup keuntungan pribadi atau golongan tertentu; ketiga, aspek 

mediatisasi: larangan menyebarkan hoaks dan propaganda dalam bermedia sosial; 

keempat, aspek etika sosial: perintah memenuhi dan menetapi janji; kelima, aspek 

sosial: perintah menjadi pribadi yang saleh ritual dan saleh sosial. 

Kata kunci: Maʻnā-cum-Maghzā, menjualbelikan ayat, Bani Isrāīl. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kaum Yahudi atau Banī Isrāīl menjadi salah 

satu objek pembahasan utama di dalam al-Qur’an. Dalam kitab al-Muʻjam al-

Mufahras li Alfāẓ al-Qurān, kata Isrāīl tercatat diulangi sebanyak 44 kali.1 Salah 

satu faktor penyebutan Banī Isrāīl yang cukup banyak di dalam al-Qur’an ini 

adalah adanya interaksi intens antara Nabi Muhammad Saw. dengan kaum 

Yahudi, khususnya pada periode setelah hijrah yaitu di Kota Madinah. Selain 

itu, secara kuantitas dan dominasi politik di Madinah, kaum Yahudi Banī Isrāīl 

pada ketika itu memiliki otoritas dan kehormatan yang lebih tinggi daripada 

kalangan suku-suku lainnya.2 

Salah satu kelompok ayat yang menjadikan Banī Isrāīl sebagai khiṭāb 

(objek) adalah Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43. Penafsiran yang dilakukan oleh para 

ulama tentang kelompok ayat ini, khususnya ulama klasik dan pertengahan, 

sayangnya masih bersifat normatif3 dan menitikberatkan kepada kisah Banī 

Isrāīl. Bahkan, pada Q.S. al-Baqarah [2]: 41, beberapa ulama memperdebatkan 

ayat ini sebagai ayat larangan menerima upah pembelajaran al-Qur’an. 

 
1 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Muʽjam al-Mufahras li alfāẓ al-Qurān al-Karīm (Kairo: 

Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1945), 33. 

2 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat 

Darwazah (Bandung: Mizan Pustaka, 2016), 422–33. 

3 Penulis sebut dengan normatif sebab penfasiran ulama pada kelompok ayat tersebut 

mencakup doktrin-doktrin keagamaan seperti, perintah beriman kepada al-Qur’an dan Nabi 

Muhammad Saw, larangan menjadi orang yang kufur, perintah melaksanakan shalat, perintah 

menunaikat zakat dan perintah untuk tunduk kepada syari’at Allah. 
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Perdebatan tentang keabsahan menerima upah dari pengajaran al-Qur’an 

ini didapati dalam dua kitab tafsir monumental, yaitu Tafsīr al-Ṭabarī dan Tafsīr 

Ibn Kaṡīr. Kedua kitab tersebut termasuk dalam kategori penafsiran berbasis 

riwayat (tafsīr bi al-maʽṣūr). Selain kedua kitab tafsir tersebut, penjelasan yang 

cukup rinci disertai riwayat yang lebih banyak didapati dalam kitab al-Jāmiʽ li 

aḥkām al-Qur’ān karya Imam Al-Qurṭubī. 

Al-Ṭabarī maupun Ibn Kaṡīr mengutip riwayat yang sama dalam dalil 

larangan menerima upah dari pengajaran al-Qur’an. Riwayat tersebut 

disampaikan oleh Abū al-ʽĀliyah. Dalam riwayatnya, kalimat wa lā tasytarū bi 

āyātī ṡamanan qalīlan ditafsirkan dengan lā taʽkhużū ʽalaihi ajran, janganlah 

kalian mengambil upah darinya (al-Qur’an). Penafsiran ini didasari juga dengan 

keterangan dalam kitab Taurat, yā ibn ādam ʽallim majjānan kamā ʽullimtu 

majjānan (wahai umat manusia, ajarkanlah [kitab] dengan cuma-cuma 

sebagaimana Aku mengajarkanmu dengan cuma-cuma).4 

Al-Qurṭubī menyuguhkan pendapat al-Zuḥrī dalam larangan menerima 

upah atas pengajaran al-Qur’an. Menurut al-Zuḥrī, taʽlīm al-Qur’ān termasuk 

suatu kewajiban yang hanya boleh diniatkan dengan ikhlas dan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah sebagaimana kewajiban shalat dan puasa.5 Oleh 

 
4 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jāmiʽ al-Bayān fī Taʽwīl al-Qur’ān, vol. 1 

(Muassasah al-Risalah, 2000), 565. ; Abū Fuād Ismāʽīl ibn ʽUmar ibn Kaṡīr al-Qursyī al-Dimasyqī, 

Tafsīr al-Qur’ān al-ʽAdzīm, CD ROM Maktabah Syamilah Versi 3.61, vol. 1 (T.tp.: Dar Ṭaibah li 

al-Nasyr wa al-Tauzīʽ, 1999), 244. Dalam Lisān al-ʽArab, Kata majjānan memiliki definisi 

pemberian sesuatu tanpa meminta balasan dan harga, ʽaṭiyah al-syaiʽ bilā minnah wa lā ṡaman. 

Lihat: Muhammad ibn Makram ibn Manżūr al-Miṣrī, Lisān al-ʽArab (Beirut: Dār Ṡādir, T.tg.), 400. 

5 Abū Abd Allāh Muhammad ibn Ahmad Al-Qurṭubī, al-Jāmiʽ li Aḥkām al-Qur’ān, vol. 1 

(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1964), 335. 
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karenya, menerima upah dari pengajaran al-Qur’an adalah sesuatu yang 

dilarang. 

Selain pendapat tersebut, terdapat kisah yang diriwayatkan oleh ʽUbādah 

ibn Ṣāmit. Riwayat tersebut menceritakan tentang ʽUbadah yang mengajarkan 

al-Qur’an kepada ahl al-ṣuffah. Kemudian, salah satu dari mereka memberi 

hadiah berupa busur dan ʽUbadah menolaknya. Lalu, ʽUbadah menyampaikan 

cerita tersebut kepada Rasulullah. Rasulullah memberikan respon, in sarraka an 

tuṭawwaqa bihā tawqan min nārin faqbalhā (apabila kamu ingin dikalungi 

dengan kalung dari api neraka, maka terimalah).6 Respon Rasulullah inilah yang 

menunjukkan adanya larangan menerima upah atas pengajaran al-Qur’an. 

Sedangkan yang memperbolehkan untuk menerima upah dari pengajaran 

al-Qur’an adalah Imam Malik, Imam Syafiʻi, Imam Ahmad dan mayoritas 

ulama. Dalil yang mereka gunakan dalam kebolehan ini adalah hadis riwayat Ibn 

ʻAbbas, yaitu inna aḥaqqa mā akhażtum ʻalaih ajran kitāb Allāh (sesuatu yang 

paling berhak kalian ambil upahnya adalah kitab Allah [pengajaran al-Qur’an]).7  

Menurut penulis, penafsiran dan pemahaman atas Q.S. al-Baqarah [2]: 41 

seperti ini justru akan mereduksi dan menyempitkan pesan yang ingin 

disampaikan. Di samping itu, secara tidak langsung, larangan menerima upah 

dengan dalil ayat tersebut hanya akan menafikan adanya fenomena 

komodifikasi8 agama (sebagai konsekuensi perkembangan zaman), yang dalam 

 
6 Al-Qurṭubī, 1:335. 

7 Al-Qurṭubī, 1:335–36. 

8 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komodifikasi adalah perubahan fungsi 

suatu benda (dalam hal ini ayat Allah) yang pada umumnya tidak dipandang sebagai suatu produk 
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penelitian ini direpresentasikan oleh al-Qur’an, sehingga seluruh aktifitas 

pertukaran (komodifikasi) antara ayat al-Qur’an, dengan hal-hal bersifat 

duniawi, adalah sesuatu yang dilarang.  

Wasiat KH. Munawwir misalnya, dengan dalil ayat tersebut, beliau 

melarang santrinya untuk mengikuti Lomba Musabaqah Hifdzil Qur’an karena 

dianggap telah menukarkan ayat Allah dengan sesuatu yang bersifat duniawi, 

yaitu hadiah berupa uang, beasiswa maupun lain sebagainya.9 Padahal menurut 

penulis, praktek komodifikasi agama ini tidak dapat dihindari di masa sekarang 

dan sekali lagi, penggunaan ayat tersebut sebagai dalil justru akan mereduksi 

dan menyempitkan makna ayat. Selain itu, penafsiran Q.S. al-Baqarah [2]: 41 

yang demikian, menurut penulis, hanya akan menghalang-halangi kemaslahatan 

dari adanya komodifikasi agama itu sendiri. Sebagai contoh, larangan untuk 

mengikuti lomba Musabaqah Hifdzil Qur’an akan menghalangi kemaslahatan 

berupa hak pendidikan yaitu beasiswa (hifż al-ʻaql). 

Komodifikasi agama menjadi sebuah keniscayaan karena karakter 

omnipresent (serba hadir) dari suatu agama itu sendiri.10 Dengan adanya karakter 

 
komersial menjadi komoditas (barang yang dijualbelikan). Lihat: Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa Kemendikbud, “KBBI Daring,” 2016, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/komodifikasi. 

9 Wasiat tersebut tertulis dalam syahadah Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an. Lihat: Alif 

Fahrurriza, “Wasiat Larangan MTQ Mbah Kyai M. Arwani Amin Berdasar Q.S. al-Baqarah Ayat 

41 Menurut Persepsi Zurriyah dan Santri Senior di Kudus” (STAIN Kudus, 2017), 2–3. 

10 Yang dimaksud karakter omnipresent agama adalah agama, dengan simbol atau nilai yang 

terkadung di dalamnya selalu eksis dimana saja, berpengaruh dan lebih-lebih membentuk bangunan 

sosial-masyarakat, budaya, politik dan ekonomi. Lihat:  Akbar S. Ahmed dan Davis M. Hart, 

Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan: Perbincangan Mengenai Islam, Masyarakat 

Madani, dan Etos Kewirausahaan (Yogyakarta: Galang Press, 2001), 123. 
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ini, agama tidak akan pernah lepas dari lingkaran kehidupan masyarakat. Agama 

akan menjadi daya tarik yang kuat dalam segala sisi kehidupan, meliputi 

pendidikan,11 politik12 dan khususnya bisnis, yang konsekuensinya adalah 

menjadikan nilai dan fungsi agama bertransformasi sebagai komoditas. 

Memang secara naṣ, Q.S. al-Baqarah [2]: 41 melarang adanya 

komodifikasi agama. Larangan ini tertera dalam penggalan ayat tersebut: 

ْ ثََنًَا قلَايْلًً      وَلََ تَشْتََوُْا بِاٰيٰتِا

Artinya: Janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku dengan harga murah. (Q.S. Al-

Baqarah [2]: 41)13 

Ibn Kaṡīr menafsirkan kalimat ini dengan lā tasytarū ʽanil īmān bi āyātī 

wa taṣdīq rasūlī bi al-dunya wa syahwātihā fainnahā qalīlatun wa fāniyyatun 

(janganlah kalian meminta ganti keimanan terhadap ayat-Ku dan rasul-Ku 

dengan dunia dan syahwatnya [keinginan-keinginan dunia] karena itu adalah hal 

yang kecil [remeh] dan fana).14 Tidak jauh berbeda dengan Ibn Kaṡīr, Al-

Baghawi mengartikan kata wa lā tasytarū dengan wa lā tastabdilū, janganlah 

 
11 Dalam bidang pendidikan tercatat hingga tahun 2020 terdapat 350.059 lembaga pendidikan 

Islam di bawah Kementerian Agama Republik Indonesia. Lihat: Imam Safe’i, “Menatap Wajah 

Pendidikan Islam,” Kementerian Agama Republik Indonesia (blog), diakses 17 September 2022, 

https://kemenag.go.id/read/menatap-wajah-pendidikan-islam-xmom1. 

12 Dalam bidang politik, kontroversi pidato kampanye pemilihan Gubernur Daerah Khusus 

Ibukota (DKI) Jakarta oleh Basuki Tjahya Purnama yang menyinggung Q.S. Al-Maidah ayat 51 

adalah salah satu contohnya. Lihat: Angga Dwi Pranata, “Analisis Framing Pemberitaan di Media 

Kompas dan Jawa Pos: Analisis Framing Pemberitaan Ahok dan Surat Al-Maidah di Media Kompas 

dan Jawa Pos Edisi Bulan November” (Surakarta, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 2–

3. 

13 Terjemah al-Qur’an dalam penelitian ini diambil dari Tim Penerbit Jabal, Aliyah: Al-

Qur’an, Terjemah dan Tafsir Mushaf Wanita (Bandung: Penerbit Jabal, 2010), 7. 

14 al-Dimasyqī, Tafsīr al-Qur’ān al-ʽAdzīm, 1:243. 
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kalian meminta ganti.15 Dengan kedua pendapat ini, maka sudah jelas ayat ini 

selaras dengan esensi dari komodifikasi itu sendiri, yaitu adanya perubahan 

fungsi suatu benda (dalam hal ini ayat Allah) yang pada umumnya tidak 

dipandang sebagai suatu produk komersial menjadi komoditas (barang yang 

dijualbelikan).16 

Terdapat beberapa penelitian tentang Q.S. al-Baqarah [2]: 41 yang telah 

dilakukan. Salah satunya adalah skripsi Alif Fahrurriza yang meneliti wasiat KH. 

Munawwir kepada penghafal al-Qur’an sebagaimana disebutkan di awal. Isi 

wasiat Kyai Munawwir sebagaimana berikut: 

Aku lan guruku ora nglilani yen ono anak santri al-Qur’an kang melu-

melu daftar moco al-Qur’an kanggo luru dunyo, podo ugo lantaran 

nganggo Musabaqah Tilawatil Qur’an utowo Musabaqah Ajwadi 

Huffadzil Qur’an utowo coro liyane. (Saya dan guru saya tidak ridha jika 

ada santri al-Qur’an yang mengikuti membaca al-Qur’an untuk mencari 

dunia, baik dengan cara mengikuti Musabaqah Tilawatil Qur’an atau 

Musabaqah Ajwadi Huffadzil Qur’an, atau dengan cara yang lain).17 

Dari wasiat tersebut, Kyai Munawwir menafsirkan Q.S. al-Baqarah [2]: 41 

dengan larangan adanya pertukaran atau jual beli al-Qur’an dengan sesuatu yang 

bersifat duniawi. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Leni Nuraeni. Leni mengaitkan ayat 

ini dengan imbalan ceramah agama. Titik fokus penelitiannya adalah hanya 

sebatas deskripsi komparatif penafsiran Q.S. al-Baqarah [2]: 41 antara Ibn Kaṡīr 

 
15 al-Bagawi, Abu Muhammad al-Husain ibn Masud, Maʽālim al-Tanzīl, CD ROM Maktabah 

Syamilah Versi 3.61, vol. 1 (T.tp.: Dar Ṭaibah li al-Nasyr wa al-Tauzīʽ, 1997), 87. 

16 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud, “KBBI Daring.” 

17 Disebutkan bahwa wasiat ini tertulis dalam Syahadah Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an. 

Lihat: Fahrurriza, “Wasiat Larangan MTQ Mbah Kyai M. Arwani Amin Berdasar Q.S. al-Baqarah 

Ayat 41 Menurut Persepsi Zurriyah dan Santri Senior di Kudus,” 3–4. 
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dan Sayyid Quthb.18 Menurut penulis, pembahasan terkait keabsahan menerima 

imbalan atau ganti dalam pengajaran agama berupa ceramah dan sebagainya ini 

sudah tidak relevan dan usang. Sebab, perdebatan kasus tersebut sudah 

dilakukan serta dibahas sejak mufassir terdahulu dan tetap menuai pro dan 

kontra. Di samping itu, perdebatan ini menurutu penulis terkesan keluar dari 

konteks turunnya ayat al-Qur’an tersebut. 

Dengan mempertimbangkan perdebatan penafsiran dan penelitian terkait 

yang cenderung menghasilkan pembacaan yang diulang-ulang (al-Qirā’ah al-

Mutakarrirah), penulis dalam penelitian ini tertarik untuk mencoba mendekati 

Q.S. al-Baqarah [2]: 41 dengan pendekatan baru dan kontemporer dalam 

penafsiran al-Qur’an, yaitu pendekatan Maʽnā-cum-Maghzā yang digagas oleh 

Sahiron Syamsuddin. Tentunya, untuk memperoleh pemaknaan yang utuh, objek 

penelitian ini tidak hanya pada Q.S. al-Baqarah [2]: 41 saja, melainkan 

sebagaimana yang disebutkan sebelumnya, mencakup  Q.S. al-Baqarah [2]: 40-

43 sebagai satu kelompok ayat. 

Dengan pendekatan ini, penulis berupaya menggali makna historis (al-

maʽnā al-tārīkhī, biasa juga disebut dengan original meaning atau makna awal 

ketika diturunkannya suatu teks), signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-

tārīkhī) dan signifikansi dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik al-muʽāṣir) dari ayat 

yang hendak diteliti. Penggalian signifikansi (maghzā) ini bertujuan agar al-

Qur’an selalu tetap relevan seiring dengan perkembangan waktu dan tempat (al-

 
18 Leni Nuraerani, “Imbalan Ceramah Agama Kajian (Penafsiran QS. al-Baqarah/2: 41 

Menurut Ibn Kaṡīr dan Sayyid Quthb)” (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2017). 
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Qur’ān ṣālih likulli zamān wa makān). Sehingga, tidak menutup kemungkinan 

bahwa dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43 ini tidak hanya berkaitan dengan pesan-

pesan normatif berkenaan dengan Banī Isrāīl dan larangan menjualbelikan ayat 

Allah saja, melainkan juga menyimpan nilai dan pesan moral (signifikansi, al-

Maghzā) lainnya yang bisa diimplementasikan pada waktu kapanpun dan tempat 

manapun. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa permasalahan yang akan diselidiki dalam penelitian 

ini, seperti yang tercantum di bawah ini: 

1. Bagaimana makna historis (al-maʽna al-tārīkhī) Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43? 

2. Bagaimana signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārīkhī) Q.S. al-

Baqarah [2]: 40-43? 

3. Bagaimana signifikansi fenomenal dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik al-

muʽāṣir) Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memahami makna historis (al-maʽna al-tārīkhī) 

Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43. 

2. Untuk mengetahui dan memahami signifikansi fenomenal historis (al-

maghzā al-tārīkhī) dan signifikansi dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik al-

muʽāṣir) Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43. 
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Sedangkan keguanaan penelitian dalam hal ini terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan wawasan keilmuan keislaman, khususnya terkait 

penafsiran Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43 dan implementasi pendekatan 

maʽna-cum-maghzā dalam menafsirkan al-Qur’an. 

2. Kegunaan secara Praktis 

Kegunaan secara praktis dalam penelitian ini adalah untuk 

memberikan nilai dan pedoman yang terkadung dalam Q.S. al-Baqarah 

[2]: 40-43 agar menjadikan kehidupan manusia menuju kehidupan yang 

lebih baik lagi. 

D. Tinjauan Pustaka (Literature Review) 

Untuk memperjelas perbedaan dan posisi penelitian ini dibandingkan 

dengan penelitian atau karya sebelumnya, diperlukan tinjauan pustaka yang 

mencakup berbagai sumber seperti buku, skripsi, tesis, jurnal, dan karya lainnya. 

Sejauh penelusuran penulis, tidak banyak penelitian yang membahas objek 

material dari penelitian ini, yaitu Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43. Oleh karenanya, 

penulis dalam tinjauan pustaka ini tidak hanya berfokus pada penelitian tentang 

Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43, melainkan juga menelusuri ayat-ayat yang 

berhubungan ataupun serupa dengannya. Selain penelusuran melalui kata kunci 

ayat tersebut, penulis juga menggunakan kata kunci “larangan menjual belikan 

ayat” untuk mendapatkan penelitian yang serupa. 
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Yang pertama adalah penelitian oleh Alif Fahrurriza dengan judul “Wasiat 

Larangan MTQ Mbah Kyai M. Arwani Amin Berdasar Q.S. al-Baqarah Ayat 41 

Menurut Persepsi Zurriyah dan Santri Senior di Kudus.” Dalam penelitian ini, 

Fahrurriza hanya menelusuri penafsiran mufassir klasik atas Q.S. al-Baqarah [2]: 

41. Fahrurriza juga melacak proses sejarah dan alasan pelarangan santri untuk 

mengikuti Musabaqah Tilawatil Qur’an dan semacamnya oleh Kyai M. Arwani 

Amin. Dalam kesimpulannya, Fahrurriza tidak menyetujui adanya larangan 

tersebut karena adanya sisi kebaikan dengan adanya hadiah dan beasiswa bagi 

penghafal al-Qur’an untuk pengembangan pendidikan.19 

Penelitian berikutnya masih menyinggung tentang wasiat Kyai M. Arwani 

yang dilakukan oleh Azka Noor dengan Judul “Relevansi Produksi Air Minum 

KH-Q dengan Wasiat KH. Muhammad Arwani berdasarkan Ayat Wa Lā 

Tasytarū bi Āyātī Ṡaman Qalīlan”. Noor melakukan penelitian ini bertujuan 

untuk menelusuri konteks penggunaan Q.S. al-Baqarah [2]: 41 perspektif 

mufassir dan perspektif KH. Muhammad Arwani.20 

Tidak jauh berbeda dengan dua penelitian di atas, Rifdah Farnidah meneliti 

tentang Larangan Memperjualbelikan ayat-ayat al-Qur’an yang juga dikaitkan 

dengan Musabaqah Tilawatil Qur’an. Dalam penelitiannya, Farnidah berfokus 

pada Resepsi mahasiswa Institut Ilmu al-Qur’an (IIQ) Jakarta atas Q.S. al-

 
19 Fahrurriza, “Wasiat Larangan MTQ Mbah Kyai M. Arwani Amin Berdasar Q.S. al-

Baqarah Ayat 41 Menurut Persepsi Zurriyah dan Santri Senior di Kudus.” 

20 Azka Noor, “Relevansi Produksi Air Minum KH-Q dengan Wasiat KH. Muhammad 

Arwani berdasarkan Ayat Wa Lā Tasytarū bi Āyātī Ṡaman Qalīlan,” Taqaddumi: Journal of Quran 

and Hadith Studies 1, no. 1 (2021). 
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Baqarah [2]: 41 dan 44. Farnidah juga menjelaskan tentang penafsiran 

Muhammad Quraish Shihab, Ibnu ʽAsyur dan Muhammad Abduh atas ayat ini.21 

Penelitian tentang Q.S. al-Baqarah [2]: 41 juga dilakukan oleh Leni 

Nuraeni, dengan judul “Imbalan Ceramah Agama Kajian (Penafsiran QS. AL-

Baqarah/2:41 menurut Ibn Kaṡīr dan Sayyid Qutb).” Dengan penelitian ini, Leni 

berusaha untuk mengkomparasi penafsiran Q.S. al-Baqarah [2]: antara Ibn Kaṡīr 

dengan kitab Mukhtaṣar Tafsīr ibn Kaṡir li al-Syaikh Aḥmad Syākir dan Sayyid 

Qutb dengan kitab Tafsīr fī Ẓilāl al-Qur’ān yang dikaitkan dengan fenomena 

pemberian imbalan bagi penceramah agama. Hasil penelitiannya adalah bahwa 

kedua mufassir tersebut memiliki pendapat yang sama, yaitu kebolehan 

pemberian imbalan kepada penceramah agama apabila menjadi satu-satunya 

mata pencaharian untuk berlangsungnya kehidupan.22 

Selanjutnya, terdapat penelitian tentang ayat ini yang ditinjau dari segi 

pendidikan oleh Rosmiana Devi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan yang 

Terkandung dalam Surah al-Baqarah Ayat 40-42.” Tidak jauh berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, Devi hanya berkutat pada penelitian deskriptif dengan 

memaparkan pendapat para musfassir terdahulu. Devi menyimpulkan bahwa 

terdapat beberapa nilai pendidikan yang terkandung dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 

 
21 Rifdah Farnidah, “Resepsi Mahasiswa terhadap Larangan Memperjualbelikan Ayat-Ayat 

al-Qur’an dalam Musabaqah Tilawatil Qur’an (Studi Living Qur’an pada Institut Ilmu al-Qur’an 

Jakarta)” (Jakarta, IIQ Jakarta, 2017). 

22 Nuraerani, “Imbalan Ceramah Agama Kajian (Penafsiran QS. al-Baqarah/2: 41 Menurut 

Ibn Kaṡīr dan Sayyid Quthb).” 
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41, antara lain: pertama, nilai syukur; kedua, nilai menepati janji; ketiga, nilai 

keimanan; keempat, nilai teguh pendirian; kelima, nilai amanah.23 

Selanjutnya, penulis menulusuri penelitian ayat serupa dan berkaitan 

dengan Q.S. al-Baqarah [2]: 174. Kata kunci yang digunakan oleh penulis dalam 

memilih ayat yang serupa dan berkaitan ini adalah kata ṡaman,24 salah satunya 

adalah Q.S. al-Baqarah [2]: 174. Penelitian pertama tentang ayat ini dilakukan 

oleh Kamarul Azmi Jasmi dengan judul “Keburukan dan Kebajikan Amalan 

Manusia: Surah al-Baqarah [2]: 174-177.” Fokus penelitian Jasmi adalah tentang 

keburukan dan kebajikan manusia yang terkandung dalam tiga ayat tersebut. 

Adapun keburukan yang terkandung dalam ayat 174 adalah pertama, 

menyembunyikan kebenaran Nabi Muhammad Saw; kedua, mengubah isi kitab 

suci, dalam konteks penurunan ayat ini adalah Taurat dan Injil; ketiga, perbuatan 

yang semata-mata mengharap keuntungan dunia.25  

Kemudian, ayat ini juga termasuk dalam ayat-ayat yang diteliti oleh 

Akhmad Arkal Pratama Akib dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan pada Ayat-

Ayat Tasybih dan Majāz Mursal dalam QS al-Baqarah (Analisis Ilmu Bayan)”. 

 
23 Rosmiana Devi, “Nilai-Nilai Pendidikan yang Terkandung dalam Surah al-Baqarah Ayat 

40-42” (Padang, IAIN Padangsidimpuan, 2015). 

24 Pengumpulan ayat-ayat serupa dan berkaitan dengan kata kunci ṡaman ditelusuri dengan 

kitab al- al-Muʽjam al-Mufahras li alfāẓ al-Qurān al-Karīm. Lihat: al-Baqi, al-Muʽjam al-Mufahras 

li alfāẓ al-Qurān al-Karīm, 161. 

25 Kamarul Azmi Jasmi, “Keburukan dan Kebajikan Amalan Manusia: Surah al-Baqarah (2: 

174-177),” Program Budaya al-Quran 33, no. 31 (Oktober 2019). 
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Akib menjelaskan bahwa terdapat kata yang mengandung majāz mursal ʽalaqah 

musabbabiyyah dalam ayat Q.S. al-Baqarah [2]: 174, yaitu kata illa al-nār.26 

Dari pemaparan di atas, penulis berkesimpulan bahwa penelitian-

penelitian yang telah dilakukan hanya meliputi tiga aspek, pertama, narasi 

deskriptif penafsiran mufassir terdahulu atas Q.S. al-Baqarah [2]: 41. Penelitian 

semacam ini menurut penulis cenderung menghasilkan pembacaan yang 

diulang-ulang (al-qirā’ah al-mutakarrirah) dan tidak menawarkan penafsiran 

atau makna baru. Kedua, resepsi masyarakat atas Q.S. al-Baqarah [2]: 41, 

sebagaimana dalam penelitian oleh Alif Fahrurriza dan Rifdah Farnidah. Ketiga, 

analisis kebahasaan. Aspek ketiga ini juga masih terbatas pada analisis majāz 

dalam ayat tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini, menurut penulis, adalah penelitian yang 

baru. Melalui pendekatan ma’nā-cum-maghzā, penulis berupaya untuk menggali 

tiga hal dari ayat yang diteliti, yaitu makna historis, signifikansi fenomenal 

historis, dan signifikansi dinamis. Dengan mengetahui ketiga hal tersebut, 

diharapkan penelitian ini dapat menawarkan dan memberikan makna baru dari 

Q.S. al-Baqarah [2]: 41 sehingga tetap terus relevan sampai kapanpun. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan maʽnā-cum-

maghzā yang diprakarsai oleh Sahiron Syamsuddin. Pendekatan ini muncul atas 

kegelisahan Sahiron Syamsuddin dengan klasifikasi model dan pendekatan al-

 
26 Akhmad Arkal Pratama Akib, “Nilai-Nilai Pendidikan pada Ayat-Ayat Tasybih dan Majaz 

Mursal dalam QS al-Baqarah (Analisis Ilmu Bayan)” (Makassar, UIN Alauddin Makassar, 2021). 
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Qur’an oleh Abdullah Saeed.27 Menurut Sahiron, klasifikasi dan elaborasi Saeed 

masih belum mencakup semuanya. Oleh karenanya, Sahiron membagi lagi aliran 

penafsiran al-Qur’an yang dipandang dari aspek pemaknaan menjadi tiga 

macam, yaitu aliran quasi-obyektivis konservatif28, aliran subyektifis29 dan aliran 

quasi-obyektivis progresif.30 

Sahiron Syamsuddin menjelaskan bahwa pandangan quasi-obyektivis 

progresif dapat diterima karena terdapat keseimbangan hermeneutik di 

dalamnya. Pandangan quasi-obyektivis modernis ini memberi perhatian yang 

sama terhadap makna asal literal (al-maʽnā al-aṣlī) dan pesan utama 

(signifikansi; al-maghzā) di balik makna literal. Namun sayangnya, kelompok 

yang mengikuti aliran quasi-obyektivis progresif ini tidak memberikan 

keterangan secara komprehensif terkait signifikansi itu sendiri. Menurut 

Sahiron, apabila signifikansi tidak dijelaskan secara komprehensif, maka hal ini 

 
27 Abdullah Saeed mengklasifikasikan model dan pendekatan penafsiran al-Qur’an menjadi 

tiga macam, yaitu tekstualis (textualist approach), semi-tekstualis (semi-textualist approach) dan 

kontekstualis (contextualist approach). Lihat: Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a 

Contemporary Approach (London and New York: Routledge, 2006), 3. 

28 Aliran quasi-obyektivis konsevatif adalah aliran yang memandang bahwa ajaran al-Qur’an 

harus dipahami, ditafsirkan dan diaplikasikan sesuai dengan yang dipahami pada masa turunnya al-

Qur’an atau masa Nabi. Lihat: Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran dengan Pendekatan Maʽnā-

cum-Maghzā,” dalam Pendekatan Maʽnā-cum-Maghzā atas al-Qur’an dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2020), 

3–4. 

29 Aliran subyektivis adalah aliran yang menganggap bahwa penafsiran al-Qur’an 

sepenuhnya adalah subyektivitas penafsir yang konsekuensi menjadikan kebenaran penafsiran 

bersifat relatif. Selain itu, aliran ini juga seringkali mengabaikan makna asal dari sebuah teks al-

Qur’an. Lihat: Syamsuddin, 5. 

30 Aliran quasi-obyektivis progresif adalah aliran yang memandang bahwa makna asal dari 

sebuah teks hanya sebagai pijakan awal untuk menafsirkan al-Qur’an di masa kini. Di beberapa 

karya Sahiroan, aliran ini juga disebut dengan aliran obyektivis-cum-subyektivis dan quasi-

obyektivis modernis. Lihat: Syamsuddin, 6. 
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akan menimbulkan dua macam signifikansi, yaitu signifikansi pada masa nabi 

dan signifikansi pada saat ayat tersebut ditafsrikan. Berangkat dari hal tersebut, 

Sahiron mengklasifikasin signifikansi menjadi dua macam, yaitu signifikansi 

fenomenal dan signifikansi fenomenal historis.31 Perpaduan antara kajian makna 

asal (al-maʽnā al-aṣlī) dan signifikansi (maghzā) melahirkan satu teori baru dari 

aliran subyektivis-cum-obyektivis yaitu maʽnā-cum-maghzā.32 

Sahiron Syamsuddin secara garis besar membagi tiga langkah metodis 

dalam teori maʽnā-cum-maghzā ini, yaitu: Pertama, seorang penafsir 

menganalisa aspek kebahasaan dari teks al-Qur’an (kajian bahasa). Pada tahap 

ini seorang penafsir harus memerhatikan Bahasa Arab abad ke-7 M yang 

digunakan dalam ayat al-Qur’an. Penafsir juga harus melakukan analisis 

intertekstualitas (perbandingan kata yang sama pada ayat yang berbeda di dalam 

al-Qur’an). Kemudian, penafsir mengamati pengembangan makna ayat pasca-

pewahyuan. Setelah itu, penfasir harus melakukan analisis sintagmatik dan 

paradigmatik terhadap ayat sebelum dan setelahnya yang memungkinkan 

memiliki hubungan yang dalam ulūm al-qur’ān disebut dengan al-munāsabah. 

Dan yang terakhir adalah penafsir harus melakukan analisis intratekstualitas, 

 
31 Syamsuddin, 7–8. 

32 Abdul Muiz Amir dan Ghufron Hamzah, “Dinamika dan Terapan Metodologi Tafsir 

Kontekstual: Kajian Hermeneutika Maʽnā-cum-Maghzā terhadap Penafsiran Q.S. al-Ma’un/107,” 

Al-Izzah 14, no. 1 (Mei 2019): 7. 
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yaitu analisis yang bersumber selain dari teks al-Qur’an, seperti hadis, syair Arab 

Jāhilī, israīliyyāt dan lain sebagainya pada masa pewahyuan al-Qur’an.33 

Langkah kedua adalah seorang penafsir melakukan kajian historis baik 

makro ataupun mikro. Kajian makro meliputi segala aktivitas sosial yang terjadi 

di sekitar peradaban bangsa Arab pada masa pewahyuan. Sedangkan mikro 

adalah kejadian-kejadian khusus yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat al-

Qur’an atau yang disebut dengan asbāb al-nuzūl.34 

Langkah ketiga yaitu penafsir harus melakukan kajian maghzā yaitu tujuan 

atau pesan utama ayat yang sedang ditafsirkan. Maghzā tersebut dapat diketahui 

dengan cara memerhatikan secara saksama konteks historis dan kebahasaan al-

Qur’an. Dapat diartikan bahwa, Langkah ketiga ini adalah pengkombinasian 

antara langkah pertama dan langkah kedua.35 Setelah itu, maghza tersebut 

didialogkan pada konteks kekinian. Abdul Muiz dan Ghufron Hamzah telah 

 
33 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, Edisi Revisi dan 

Perluasan (Yogyakarta: Nawasea Press, 2017), 141–42. 

34 Syamsuddin, 142. 

35 Syamsuddin, 143. 
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membuat diagram pola tahapan metodis teori ma’na-cum-maghza ini 

sebagaimana berikut:36 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian kepustakaan, yang 

melibatkan proses pengumpulan data dari sumber-sumber perpustakaan, baik 

dalam bentuk fisik maupun digital, seperti buku atau penelitian sebelumnya.37 

Sedangkan metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode 

penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 

berupaya untuk memperoleh pemahaman seةata mendalam dengan 

 
36 Abdul Muiz Amir dan Ghufron Hamzah, “Dinamika dan Terapan Metodologi Tafsir 

Kontekstual: Kajian Hermeneutika Maʽnā-cum-Maghzā terhadap Penafsiran Q.S. al-Ma’un/107,” 8. 

37 Nursaipa Harahap, “Penelitian Kepustakaan,” Iqra’: Jurnal Ilmu Kepustakaan dan 

Informasi 8, no. 1 (2014): 68. 
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menafsirkan dan mengkonklusi berdasarkan pola piker induktif. Metode ini 

diharapkan dapat melahirkan kesimpulan yang objektif dan ilmiah.38 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, 

khususnya Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43 dan beberapa ayat yang memiliki 

kaitan dengan ayat tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

buku, kitab tafsir dari masa lalu hingga saat ini, dan berbagai penelitian 

seperti jurnal, skripsi, tesis, dan lainnya yang relevan dengan topik 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis, dalam pengumpulan data untuk penelitian ini, adalah dengan 

menginventarisir dan mendokumentasi data yang berkaitan dari sumber data, 

kemudian memahami dan mengamati data tersebut. Oleh karenanya, penulis 

tidak hanya berfokus pada pengumpulan data dari penelitian Q.S. al-Baqarah 

[2]: 40-43 saja, melainkan juga data dari ayat yang berkaitan dengannya 

ataupun data dari tema yang serupa. 

4. Teknik Analisis Data 

 
38 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip dan Operasionalnya 

(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), 6. 
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Untuk menganilis data tersebut, penulis menggunakan pendekatan 

maʽnā-cum-maghzā. Analisis data ini disampaikan dengan cara deskriptif-

analitis. Analisis data dengan pendekatan maʽnā-cum-maghzā ini bertujuan 

untuk menggali dan menjawab tiga hal dalam rumusan masalah, yaitu makna 

historis (al-maʽnā al-tarīkhī), signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-

tārīkhī) dan signifikansi dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik al-muʽāṣir) dari 

Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yang 

meliputi: 

Bab I adalah bagian pendahuluan yang mencakup penjelasan mengenai 

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

review literatur, metode penelitian, kerangka teoritis, dan struktur pembahasan. 

Bab II mreupakan tinjauan umum atas Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43. 

Tinjauan umum ini meliputi penelusuran tafsir ayat tersebut dari kitab tafsir 

klasik hingga kontemporer. Beberapa ayat yang berkaitan atau memiliki 

munāsabah dengan ayat tersebut juga akan dipaparkan pada bab ini. Selain itu, 

penulis dalam bab ini juga akan menjelaskan tentang dinamika komodifikasi 

agama dan al-Qur’an. 

Bab III merupakan bab untuk menjawab rumusan masalah terkait makna 

historis (al-maʽnā al-tarīkhī) dan signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-

tarīkhī) dari Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43. Penulis akan melakukan analisis 
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linguistik dari ayat tersebut dengan menjelaskan konteks historis (asbāb al-

nuzūl) baik makro maupun mikro, analisis intratekstual dan intertekstual teks. 

Bab IV merupakan bab untuk menjawab rumusan masalah terkait 

signifikansi dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik al-muʽāṣir) Q.S. al-Baqarah [2]: 

40-43. Beberapa hal yang akan dibahas dalam bab ini adalah tentang kategorisasi 

ayat, makna-makna simbolik dan kontekstualisasi makna historis (al-maʽnā al-

tarīkhī) pada masa kontemporer. 

Bab V adalah bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran-

saran untuk penelitian lebih dalam lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengeksplorasi dan menganalisis penafsiran Q.S. al-Baqarah 

[2]: 40-43 dengan mengimplementasikan pendekatan maʻnā-cum-maghzā, 

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sekaligus menjadi jawaban dari 

beberapa rumusan masalah penelitian ini, yakni: 

1. Makna historis (al-maʻna al-tārīkhī) Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43 

adalah Pertama, perintah Allah kepada Banī Isrāīl untuk mengingat-

ingat kenikmatan dan anugrah yang telah diberikan kepada mereka 

dan leluhur mereka; Kedua, perintah Allah agar Banī Isrāīl beriman 

kepada al-Qur’an dan Nabi Muhammad Saw.; Ketiga, larangan 

menukarkan keimanan dengan hal-hal duniawi (ṡamanan qalīlan); 

Keempat, larangan menyebarkan kebohongan dan menyembunyikan 

sifat-sifat Nabi Muhammad yang telah tertera dalam kitab mereka, 

Taurat.; Kelima, perintah untuk melaksanakan shalat, menunaikan 

zakat dan menta’ati syari’at Allah. 

2. Signifikansi fenomenal historis Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43 antara 

lain: Pertama, Seruan untuk mengimani kebenaran yang didasarkan 

pada bukti dan keterangan historis; Kedua, perintah untuk memenuhi 

perjanjian yang telah terjalin; Ketiga, Larangan menjadikan 

kekuasaan untuk meraup kepentingan kelompok atau personal 

dengan cara menyebarkan hoaks dan propaganda kepada umatnya; 
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Keempat, perintah untuk menjadi manusia yang saleh ritual dan saleh 

sosial sebagai bukti serta konsekuensi keimanan seseorang. 

3. Signifikansi fenomenal dinamis (al-maʻna al-mutaharrik al-muʻāṣir) 

Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43 diklasifikasikan menjadi lima aspek, 

yaitu: pertama, aspek seni berkomunikasi: komunikasi persuasif 

dalam berdakwah.; kedua, aspek etika penguasa: larangan 

menjadikan kekuasaan sebagai alat untuk meraup keuntungan pribadi 

atau golongan tertentu; ketiga, aspek mediatisasi: larangan 

menyebarkan hoaks dan propaganda dalam bermedia sosial; 

keempat, aspek etika sosial: perintah memenuhi dan menetapi janji; 

kelima, aspek sosial: perintah menjadi pribadi yang saleh ritual dan 

saleh sosial. 

B. Saran-Saran 

Banyak sekali celah penelitian yang dapat dikembangkan secara lebih 

mendalam tentang Q.S. al-Baqarah [2]: 40-43. Lebih khusus, tentang ayat-ayat 

yang berkenaan dengan kisah Banī Isrāīl yang dapat diteliti dengan teori dan 

pendekatan lain seperti dari perspektif psikologi, sosiologi, komunikasi dan 

lain sebagainya. Upaya mengintegrasikan dan menginterkoneksikan disiplin-

disiplin ilmu ini tidak lain bertujuan untuk menggali serta menyingkap makna-

makna ataupun nilai-nilai suatu ayat yang tersimpan di balik teks al-Qur’an, 

sehingga al-Qur’an dapat selalu menjadi pedoman hidup yang ṣāliḥ li kulli 

zamān wa makān untuk umat manusia dan alam semesta. 
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